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Abstrak

Kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan dan memahami secara lebih efektif
terhadap daya kepekaan emosi. Daya kepekaan emos dapat mencakup pengendalian diri,
kemampuan memotivas diri sendiri atau orang lain, mampu mengelola emos serta mampu
memahami perasaan orang lain dengan efektif yang dapat digunakan untuk membimbing
pikiran dalam mengambil keputusan yang terbaik. Cara yang paling sederhana untuk
mengasah kecerdasan emosional adalah dimulai dari menikmati pengalaman emoi yang
dirasakan, ingatkan diri terkait emos tersebut lalu praktekkan dengan baik emos yang
sedang dirasakan. Tulisan ini menyarankan kepada pustakawan untuk mengikuti pelatihan
dan pengembangan diri serta dibuat kebijakan melayani pemustaka dengan senyuman.

Kata kunci: kecerdasan emosional, pustakawan, pemustaka

PENDAHULUAN
L atar Belakang

Perpustakaan sebagai pusat sumber informasi tidak akan lepas dari pengelolanya yaitu
pustakawan. Pustakawan di sini tidak hanya dituntut untuk bisa menghimpun, mengolah,
mengelola, mengemas, dan menyebarluaskan informas tetapi ia juga harus mempunyai
keterampilan sosia karena pekerjaannya cenderung lebih banyak berinteraksi dengan orang-
orang disekitarnya. Salah satu aspek yang mempengaruhi pustakawan dalam berinteraksi
dengan orang lain adalah emosi. Menurut James (Safaria, dan Nofrans Eka Saputra, 2012)
emosi adalah keadaan jiwa yang menampakkan diri dengan sesuatu perubahan yang jelas
pada tubuh®. Emosi di sini dapat dikategorikan menjadi dua kelompok yaitu emosi yang
bernilai positif seperti senang, gembira, bersemangat maupun emosi yang bernilai negatif

seperti marah, benci, cemas, gelisah, dan sebagainya.

Terkait dengan emos dalam berinteraksi dengan pemustaka, tidak jarang kita

mendengar image negatif mengenai pustakawan seperti seseorang yang galak, tidak ramah

! Sefaria, Triantoro dan Nofrans Eka Saputra. Manajemen Emosi: Sebuah Panduan Cerdas
Bagaimana Mengelola Emosi Positif dalam Hidup Anda (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 1.



dan tidak pernah senyum. Padahal tidak selamanya demikian, terkadang pustakawan tersebut
telah berusaha melayani pemustaka dengan sebaik dan seramah mungkin sesuai dengan
Standar Operasiona Prosedur (SOP) dan Standar Pelayanan Minimum (SPM), namun karena
pemustaka memiliki karakter yang berbeda-beda, walaupun sesuai dengan SOP dan SPM
tetap sgja bisa memicu emosi negatif dari pustakawan itu sendiri yang pada akhirnya akan
berdampak padaimage negatif mengenai pustakawan.

Hal ini diperjelas dalam cuplikan dialog antara pustakawan dan pemustaka dalam buku
“The Art of Library: lkatan Essay Bergizi tentang Seni Mengelola Pustakawan” karangan
Endang fatmawati tahun 2010 yang menggambarkan sikap pemustaka yang tidak sopan, tidak
memiliki tata krama, inginnya menyalahi aturan, bicaranyatinggi hati serta sikap dan bahasa
tubuhnya yang menampakkan kesombongan sehingga pustakawan di sini dituntut untuk
mempunyai kecerdasan emosional sehingga dapat memberikan layanan yang baik kepada
pemustakanya’.

Pentingnya kecerdasan emosional ini juga disampaikan oleh Via Septi Ana dalam
penelitiannya yang berjudul “Hubungan Kecerdasan Emosional dan Profesionalitas Tenaga
Perpustakaan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Kulon Progo”. Hasil dari
penelitian ini adalah adanya hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan

profesionalistas kerja yang mana akan berdampak positif dalam melayani pemustaka’.

Berdasarkan uraian di atas, saya tertarik untuk membahas mengenai “Pentingnya
Kecerdasan Emosional Pustakawan dalam Melayani Pemustaka”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penulisan ini adal ah:
1. Apayang dimaksud dengan emosi dan kaitannya dengan kecerdasan emosional ?

2. Bagaimana cara mengelola emosi?

3. Seberapa penting kecerdasan emosional bagi pustakawan dalam melayani pemustaka?

> Fatmawati, Endang. The Art Of Library: lkatan Esai Bergiz tentang Seni Mengelola
Perpustakaan (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro Semarang, 2010), him. 120.

% Ana, Via Septi, “Hubungan Kecerdasan Emosional dan Profesionalitas Tenaga Perpustakaan
di Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Kulon Progo”, (Skripsi: Tidak diterbitkan),
(Yogyakarta: S1 Ilmu Perpustakaann Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014), him. 126.



LANDASAN TEORI

Definisi Emosi

Menurut Goleman, Akar dari kata emosi adalah movere, kata kerja yang bahasa latin

yang berarti “menggerakkan, bergerak”, ditambah awalan “e” untuk memberi arti

“bergerak menjauh” yang menyiratkan bahwa kecenderungan untuk bertindak merupakan

hal yang mutlak dalam emosi®.
Adapun menurut James (Safaria, dan Nofrans Eka Saputra, 2012) emos adalah
keadaan jiwa yang menampakkan diri dengan sesuatu perubahan yang jelas pada tubuh.

Jadi emosi merupakan cerminan dari keadaan jiwa yang akan tampak pada perubahan

jasmani seseorang®.

Menurut Goleman, emosi dapat dikelompokkan menjadi 8 jenis, yaitu®:

1

Amarah: beringas, mengamuk, benci, marah besar, kesal hati, terganggu, rasa
pahit, berang, tersinggung, bermusuhan, tindak kekerasan dan kebencian
patologis.

Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihani diri, kesepian,
ditolak, putus asa dan depres berat.

Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, waswas, perasaan takut sekali,
khawatir, waspada, tidak senang, ngeri, takut sekali, fobia, dan panic.
Kenikmatan: bahagia, gembira, ringan, puas, riang, senang, terhibur, bangga,
kenikmatan indrawi, takjub, terpesona, rasa puas, rasa terpenuhi, senang, dan

kegirangan luar biasa.

. Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa dekat, bakti,

hormat, kasmaran dan kasih.

. Terkgut: terkgjut, terkesiap, takjub, dan terpana
. Jengkel: hina, jijik, muak, mual, benci, tidak suka, dan mau muntah.

8. Malu: rasa salah, malu hati, kesal hati, seal, hina, aib, dan hati hancur lebur.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa emosi adalah reaks

terhadap suatu peristiwa atau kejadian yang bisa disikapi dengan positif maupun negatif

oleh penerimanya.

* Goleman, Daniel. Emotional Intellegence (Jakarta: Gramedia, 2007), him. 7.
®1bid, him. 11.
®1bid, him. 412.



K ecerdasan Emosional dan Cara Pengelolaannya

Kecerdasan emosional bukan didasarkan pada kepintaran seseorang tetapi pada
sesuatu yang disebut dengan karakteristik pribadi yang mampu memandu pikiran untuk
mengambil sebuah keputusan. Menurut Goleman, kecerdasan emosional atau Emotional
Intelegence merupakan kemampuan untuk mengenali emosi diri sendiri, dan emosi orang
lain yang merujuk pada kemampuan memotivas diri sendiri dan bertahan menghadapi
frustasi; mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan; mengatur
suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berfikir; serta

berempati dan berdoa’.

Adapun menurut Shapiro, kecerdasan emosional merupakan himpunan suatu fungs
jiwa yang melibatkan kemampuan memantau intensitas perasaan atau emosi, baik pada
diri sendiri maupun pada orang lain. Individu yang memiliki kecerdasan emosional yang
tinggi memiliki keyakinan tentang dirinya sendiri, penuh antusias, pandai memilah
semuanya dan menggunakan informasi sehingga dapat membimbing pikiran untuk

mengambil keputusan yang terbaik®.

Melalui kecerdasan emosiona ini, seseorang akan belgar mengelola perasaannya
sehingga dapat mengekspresikannya secara tepat dan efektif. Menurut Safaria dan Nofrans

Eka Saputra,ada tiga kiat umum untuk mengelola emosi, antaralain®:

1. Nikmati pengalaman emosi yang anda rasakan
Perhatikan diri anda dan amati emosi yang timbul pada saat anda rasakan. rasakan
emosi ini sebagal sesuatu yang dapat datang dan pergi. Usahakan tidak menolak
atau memeliharaemos, tetapi sikapi dengan bijaksana dan dengan sewajarnya.

2. Ingatkan diri anda
Jangan anda mematuhi emosi yang anda rasakan, ingatkan diri anda apabila
merasakan hal yang berbeda dari emosi anda

3. Praktikkan dengan baik emosi yang anda rasakan
Cobalah untuk tidak menghakimi emos anda. Ikuti dan terima emosi tersebut

dengan tenang.

"1bid, him. 45.

8 Shapiro, E.L. Mengajarkan Emotional Intelegence Pada Anak (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2001), him. 5.

°1bid, him. 121.



Berkaitan dengan pendapat di atas, Fatmawati juga menjelaskan dalam mengelola
emos harus mempunyai kecerdasan emosi yang bertumpu pada hubungan perasaan,

watak, dan naluri moral. Hal ini bisa dijabarkan dalam bentuk luas, antaralain'®:

Mampu mengendalikan diri

Mempunyai semangat yang tinggi dalam bekerja
Tekun/ rgjin bekerja

Sanggup memotivasi diri sendiri

Mampu bertahan menghadapi rasa frustasi

o a0~ WD PRE

Mengatur semua perasaan dengan tidak berlebihan (terlalu sedih ataupun terlalu

senang)

7. Dapat mengatur suasana hati dengan menjaga agar beban stress kerja tidak
melumpuhkan kemampuan berpikir

8. Mempunyai rasa empati terhadap orang lain

9. Mampu menyelesaikan konflik

10. Mampu memimpin diri sendiri besertalingkungan sekitar kerjanya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dismpulkan bahwa kecerdasan
emosional adalah kemampuan merasakan dan memahami secara lebih efektif terhadap
daya kepekaan emosi yang mencakup kemampuan memotivas diri sendiri atau orang lain,
pengendalian diri, mampu memahami perasaan orang lain dengan efektif, serta mampu
mengelola emosi yang dapat digunakan untuk membimbing pikiran dalam mengambil

keputusan yang terbaik.
Komponen Dasar Kecerdasan Emosional

Salovey dalam Goleman menyebutkan bahwa dalam kecerdasan emosional, ada limawilayah
utama yang harus diperhatikan, yaitu™:
1. Mengenai emosi diri
Merupakan kesadaran diri dalam mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi atau
bisa juga disebut dengan kemampuan untuk memantau perasaan dari waktu kewaktu.

2. Mengelolaemosi

191 bid, him. 121.
%1 bid, him. 58.



Adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan emosi yang dirasakan secara
tepat, menyadari hal-hal yang menyebabkannya, mencari cara mengatasinya, dan
menampilkan reaksi yang sesuai.

3. Memotivasi diri sendiri
Kemampuan menyalurkan emosi dan menguasai diri untuk mencapai tujuan tertentu.
Orang-orang yang memiliki keterampilan ini cenderung jauh lebih produktif dan
efektif dalam hal apaun yang mereka kerjakan.

4. Mengenai emos orang lain
Kemampuan untuk memahami orang lain, meliputi pemahaman terhadap perasaan,
pikiran, dan keinginannya. Kemampuan ini lebih mengacu pada sikap empati.

5. Membinahubungan
Maksud dari poin ini adalah kemampuan membina hubungan baik dan persahabatan

dengan orang lain.

Faktor-Faktor yang M empengaruhi K ecerdasan Emosional

Kecerdasan emos tidak ditentukan sejak lahir tetapi dapat dilakukan melalui proses

pembelgjaran. Menurut Goleman, Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan

emosi, yaitu'*:

1. Lingkungan keluarga
Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelgjari emosi. Peran serta
orang tua sangat dibutuhkan karena orang tua adalah subjek pertama yang perilakunya
diidentifikasi, diinternalisasi yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari kepribadian
anak. Kecerdasan emosi ini dapat digarkan pada saat anak masih bayi dengan contoh-
contoh ekspresi. Kehidupan emosi yang dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi
anak kelak dikemudian hari, sebagai contoh: melatih kebiasaan hidup disiplin dan
bertanggung jawab, kemampuan berempati, kepedulian, dan sebagainya. Hal ini akan
menjadikan anak menjadi 1ebih mudah untuk menangani dan menenangkan diri dalam
menghadapi permasalahan, sehingga anak-anak dapat berkonsentrasi dengan baik dan
tidak memiliki banyak masalah tingkah laku seperti tingkah laku kasar dan negatif.

21 bid, him. 267-282.



2. Lingkungan non keluarga
Dalam hal ini adalah lingkungan masyarakat dan lingkungan penduduk. Kecerdasan
emosi ini berkembang sgaan dengan perkembangan fisk dan menta anak.
Pembelgjaran ini biasanya ditunjukkan dalam aktivitas bermain anak seperti bermain
peran. Anak berperan sebagai individu di luar dirinya dengan emosi yang menyertainya
sehingga anak akan mulai belgar mengerti keadaan orang lain. Pengembangan
kecerdasan emosi dapat ditingkatkan melalui berbagai macam bentuk pelatihan
diantaranya adalah pelatihan asertivitas, empati dan masih banyak lagi bentuk pelatihan

yang lainnya.

Sedangkan menurut Joseph LeDoux dalam Goleman, faktor-faktor yang mempengaruhi

kecerdasan emosi antara lain®:

1. Fisk
Secara fislk bagian yang paling menentukan atau paling berpengaruh terhadap
kecerdasan emos seseorang adalah anatomi saraf emosinya. Bagian otak yang
digunakan untuk berfikir yaitu konteks (kadang kadang disebut juga neo konteks).
Sebagai bagian yang berada dibagian otak yang mengurusi emosi yaitu system limbik,
tetapi sesungguhnya antara kedua bagian inilah yang menentukan kecerdasan emosi
seseorang.
a. Konteks
Bagian ini berupa bagian berlipat-lipat kira kira 3 milimeter yang membungkus
hemisfer serebral dalam otak. Konteks berperan penting dalam memahami sesuatu
secara mendalam, menganalisis mengapa mengalami perasaan tertentu dan
selanjutnya berbuat sesuatu untuk mengatasinya. Konteks khusus lobus prefrontal,
dapat bertindak sebagai saklar peredam yang memberi arti terhadap situas emosi
sebelum berbuat sesuatu.
b. Sistem Limbik
Sistem limbik. Bagian ini sering disebut sebagai emosi otak yang letaknya jauh
didalam hemisfer otak besar dan terutama bertanggung jawab atas pengaturan emosi
dan implus. Sistem limbik meliputi hippocampus, tempat berlangsungnya proses
pembelgjaran emosi dan tempat disimpannya emosi. Selain itu ada amygdala yang

dipandang sebagai pusat pengendalian emosi pada otak.

13 1bid, him. 20-33.



2. Psikis
Kecerdasan emos selain dipengaruhi oleh kepribadian individu, juga dapat dipupuk
dan diperkuat dalam diri individu.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang
dapat mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang yaitu secara fisik dan psikis. Secara
fisik terletak dibagian otak yaitu konteks dan sistem limbik, secara psikis diantaranya

meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan non keluarga.

M anfaat K ecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional sangat berperan penting dalam keberhasilan seseorang baik
ditempat kerja, tempat belgar, rumah, dan hubungan antar sesama maupun diri sendiri.
Menurut Goleman, beberapa manfaat yang di peroleh apabila mempunya kecerdasan
emosional, antaralain®*:

1. Mempunyai toleransi yang lebih tinggi baik terhadap diri sendiri maupun orang
lain
L ebih mampu mengungkapkan amarah dengan tepat, tanpa harus berkel ahi
Mampu meminimalisir emosi negatif dan mengubahnya menjadi emosi positif

Berkurangnya perilaku agresif atau merusak diri sendiri

o ~ W DN

Lebih bertanggung jawab dalam bekerja karena mampu memusatkan perhatian

pada tugas yang sedang dikerjakan

o

L ebih tegas dan terampil dalam berkomunikasi dengan orang lain

7. Lebih demogratis dalam bergaul dan disenangi banyak orang

Adapun menurut Safaria dan Nofrans Eka Saputra, kecerdasan emosiona ini
memegang peranan penting dalam menjalani kehidupan karena kecerdasan emosional ini
mampu menghindarkan kita dari tekanan emosi yang berlebihan yang akan menyebabkan

stres berkepanjangan yang berdampak pada kehidupan yang tidak tentram™.

4 1bid, him. 404.
5 bid, him. 10.



Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulan bahwa dengan memiliki kecerdasan
emosional seseorang akan merasa enjoy dalam menjalani hidup karena bisa mengatasi
kemungkinan-kemungkinan terburuk yang suatu saat dapat terjadi dan akan menghindari
diri dari sikap-sikap negatif yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain.

PEMBAHASAN
Mengenal Emosi dan K ecerdasan Emosional

Pada dasarnya emosi tidak bisa direncanakan untuk dihilangkan. namun emosi perlu
dikelola dengan baik agar tidak menjadi masalah. Emosi di sini dapat di artikan sebagai
reaks terhadap suatu peristiwa atau kejadian yang bisa disikapi dengan positif maupun
negatif oleh penerimanya. Biasanya dalam menyikapi emos ini kita cenderung
menghindari dan berusaha menghilangkan emos negatif. Namun ha ini sangat sulit
dilakukan. Oleh karena itu, kecerdasan emosional sangat penting karena akan membantu

kita dalam meminimalisir emosi-emosi negatif yang mungkin sgjaterjadi tanpa kita duga.
Kecerdasan Emosional Pustakawan

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan merasakan dan memahami secara
lebih efektif terhadap daya kepekaan emosi yang mencakup kemampuan memotivasi diri
sendiri atau orang lain, pengendalian diri, mampu memahami perasaan orang lain dengan
efektif, dan mampu mengelola emosi yang dapat digunakan untuk membimbing pikiran
dalam mengambil keputusan yang terbaik.

Orang yang memiliki kecerdasan emos tinggi akan berupaya menciptakan
keseimbangan diri dan lingkungannya, mengusahakan kebahagiaan dari dalam dirinya
sendiri, dapat mengubah sesuatu yang buruk menjadi lebih baik, serta mampu bekerja
sama dengan orang lain yang mempunyal latar belakang yang beragam.

Menyikapi pernyataan di atas, pustakawan untuk menjadi pribadi yang berprestasi
memerlukan kemampuan dalam mengelola emosi baik emos positif maupun emosi
negatif. Emos positif biasanya terjadi saat pustakawan merasa senang dengan
pekerjaannya, merasa enjoy saat melayani pemustaka, dan memiliki rasa cinta terhadap
perpustakaan. Sedangkan emos negatif muncul saat sedang kesal dengan pemustaka,
merasa iri hati/ dengki dengan rekan kerja, memendam rasa dendam dengan pimpinan,

maupun hal-hal negatif lainnya. Mengingat kita tidak bisa mengontrol penyebab



munculnya emosi negatif yang datang dari luar (eksternal), maka satu-satunya yang masih

dapat kitalakukan adalah dengan mengoptimalkan kecerdasan emosional yang kita miliki.

Kemampuan Mengelola Emosi Pustakawan

Dengan mengacu pada teori-teori mengenai kecerdasan emosional pada Bab |1, dapat

disimpulkan beberapa tindakan yang harus dipahami dan dipraktikkan pustakawan, kaitannya

dengan kemampuan mengelola emosi, Tindakan tersebut antaralain:

1)

2)

3)

4)

5)

Menyadari emosi, memperhatikan baik-baik beraneka ragam emosional diri sendiri
yang sedang dirasakan (sedang sedih, sedang gembira, dan lain sebagainya). Dengan
mengenali emosi diri sendiri kita dapat mengantisipasi perilaku-perilaku negatif yang
mungkin muncul.

Mengakui emosi, caranya dengan memusatkan perhatian pada diri sendiri lalu
berusaha mengakui dan mengatakan dengan jujur (misalnya: ya saya marah dengan si
A, yasayajengkel dengan si B, dan lain sebagainya). Dengan demikian beban emosi
yang ada dalam diri kita dapat berkurang.

Menyelidiki emosi, caranya dengan menanyakan kepada diri pustakawan yang
bersangkutan, misalnya: “Mengapa bisa terjadi seperti ini?” atau “Mengapa saya
marah dan kesal?”

Mengungkapkan emosi yang tengah dialami kepada orang lain. Misalnya: sungguh
hari ini saya merasa tegang, jangan-jangan sesuatu yang buruk akan terjadi pada diri
saya atau ungkapan seperti ini “wah hari ini saya sangat senang karena gaji yang saya
terima naik lima persen,”

Mengintegrasikan emosi, artinya pustakawan harus berusaha untuk selalu
menggunakan aka sehat. Jadi lebih baik merencanakan untuk memula lagi atau
menyepakati untuk mengakhiri pembicaraan dengan lawan bicara.

Paparan di atas akan mengantarkan kita kepada satu simpulan penting. Pustakawan

harus menyadari, menyiapkan “radar” saat emosi negatif semakin meninggi. semakin

cepat disadari perubahan emosi itu, semakin cepat pula kita dapat mencari beragam solusi

atas godaan untuk melampiaskan emosi negatif tersebut. Keterampilan mengelola emosi

negatif terlebih di tempat kerja, sangat penting bagi pustakawan agar tujuan kerjanya dapat

tercapai, sekaligus terlepas dari stres.



Pentingnya K ecer dasan Emosional Pustakawan dalam M elayani Pemustaka

Seperti yang telah dikemukakan oleh Goleman, manfaat yang dapat diperoleh jika
mempunyai kecerdasan emosional, diantaranya adalah mempunyai toleransi yang lebih
tinggi baik terhadap diri sendiri maupun orang lain, lebih mampu mengungkapkan amarah
dengan tepat, tanpa harus berkelahi, mampu meminimalisir emos negatif dan
mengubahnya menjadi emosi positif, berkurangnya perilaku agresif atau merusak diri
sendiri, lebih bertanggung jawab dalam bekerja karena mampu memusatkan perhatian
pada tugas yang sedang dikerjakan, lebih tegas dan terampil dalam berkomunikas dengan
orang lain, sertalebih demogratis dalam bergaul dan disenangi banyak orang.

Dengan mengetahui beberapa manfaat di atas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional memegang peranan penting dalam menunjang pekerjaan pustakawan sebagai
penyedia dan pemberi layanan informasi kepada pemustaka karena dapat menuntun
pustakawan dalam mengatasi berbagai Situas buruk yang mungkin terjadi pada saat
bekerja.

I mplemaentas K ecerdasan Emosional dalam Melayani Pemustaka

Penerapan kecerdasan emosional ini pada perpustakaan bisa dilihat dari cara
pustakawan dalam melayani pemustakanya. Misalnya dengan mengadopsi teori CARE
yang dapat dirinci sebagai berikut:

1. C = Concern, yaitu kepedulian pustakawan terhadap pemustaka

Kepedulian terhadap pemustaka di sini dapat dilihat dari sikap pustakawan yang
peka dan siap membantu ketika melihat pemustaka yang kebingungan dalam

mencari informasi yang sesuai dengan kebutuhannya.

2. A = Attention, yaitu perhatian pustakawan terhadap pemustaka
Dalam melayani pemustaka, pustakawan hendaknya bisa mendekatkan diri
dengan pemustakanya sehingga terjadi kedekatan antara kedua belah pihak. Salah
satu ha yang dapat dilakukan oleh pustakawan adalah dengan memberikan
perhatian kepada pemustaka, sehingga pemustaka merasa puas dan senang atas

perilaku yang diterimanya.



3. R = Reation, yaitu hubungan yang diciptakan antara pustakawan dengan
pemustaka
Pustakawan dengan pemustaka harus memiliki hubungan yang baik agar
informasi yang disampaikan baik dari pemustaka ataupun pustakawan dapat
dicerna dengan baik. Dengan menciptakan hubungan yang baik ini, otomatis akan
menarik pemustaka untuk selalu berkunjung ke perpustakaan dan akan

terciptanyaimage postif dari pustakawan itu sendiri.

4. E = Emotion, yaitu emosi yang terbina antara pustakawan dengan pemustaka
Dalam berinteraksi dengan pemustaka, pustakawan harus mampu mengelola
emosi agar terciptanya emosi positif sehingga terjalin hubungan baik antara
pustakawan dan pemustaka.

Penerapkan sistem ini, diharapkan dapat mengubah image negatif yang selama ini
melekat pada diri pustakawan sehingga dapat menciptakan lingkungan yang harmonis
antara pustakawan dengan pemustaka.

PENUTUP
Simpulan

Emosi merupakan reaks terhadap suatu peristiwa atau kejadian yang bisa disikapi
dengan positif maupun negatif oleh penerimanya. Daam menyikapi kejadian tersebut
dibutuhkanlah kecerdasan emosional yang dapat diartikan sebagal kemampuan seseorang
daam mengelola emosi daam diri sehingga dapat meminimalisir kemungkinan
munculnya emosi-emosi negatif dalam menjalani hidup.

Cara yang paling sederhana untuk mengasah kecerdasan emosional adalah dimulai
dari menikmati pengalaman emosi yang dirasakan, ingatkan diri terkait emosi tersebut lalu
praktekkan dengan baik emosi yang sedang dirasakan.

Pustakawan sebagal salah satu profesi yang memberikan layanan informasi otomatis
tidak akan lepas dari hubungan interaks dengan pemustakanya. Oleh karena itu
dibutuhkan kecerdasan emosiona agar mampu mengelola emosi dengan baik dalam

melayani pemustaka yang beraneka ragam.



Saran

Mengingat pentingnya kecerdasan emosional bagi pustakawan dalam melayani
pemustaka, disarankan kepada pustakawan untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan
diri agar mampu mengelola emosinya dalam melayani pemustaka sehingga dapat
memberikan pelayanan yang optimal kepada pemustaka.

Selain itu perlu adanya terobosan baru tentang kebijakan yang mewgjibkan
pustakawan untuk senyum kepada pemustaka, walaupun awalnya terasa berat, namun
apabila dibiasakan akan terasa mudah sehingga dapat menciptakan suasana nyaman, dan
harmonis yang dapat meningkatkan emosi positif setigp orang yang berada di lingkungan
perpustakaan.

Dalam hal ini perpustakaan juga bisa mengadops teori CARE yaitu: Concern
(kepedulian pustakawan terhadap pemustaka); Attention (perhatian pustakawan terhadap
pemustaka); Relation (hubungan yang diciptakan antara pustakawan dengan pemustaka)
dan Emotion (emos yang terbina antara pustakawan dengan pemustaka).

Dengan menerapkan beberapa saran tersebut, dihargpkan dapat meningkatkan
kinerja pustakawan dalam memberikan layanan kepada pemustaka serta dapat mengubah
image negatif pustakawan dimata masyarakat sehingga dapat menarik masyarakat untuk
datang ke perpustakaan.
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